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ABSTRACT

Economic growth can be used as a benchmark forstexess of a
region’s economic development. Economic developwieatregion can be seen
from several economic indicators. One of them s ldgvel of unemployment.
Semarang city population that is increasing eachryas well as the highest
GDP growth in the city of Semarang, Central Javat Wwhy the unemployment
rate in the city of Semarang is also high.

The purpose of this study was to analize how thmbias influence the
level of GDP, inflation rate, the population burddrorne of unemployment rate
that occurred in the city of Semarang in 1989-200& Regression model used is
the method of multiple linear regression analy$ksdinary Least Squares) using
time series data from the years 1989-2008.

Regression analysis showed that overall independanitbles (GDP,
Inflation, and The Burden Borne Bbpulation) collectively have the same effect
on the unemployment rate that occurred in the aftemarang. The’Ralue of
0.964 which means that at 96.4 percent is the egtian of the dependent
variable. While the remaining 3.6 percent is expdal by the other variables
outside the model used.

Keywords: Unemployment Rate, GDP, Inflation, and The Burden Borne of
Population, Time Series.
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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi merupakan tolok ukur kebddragiembangunan
ekonomi suatu daerah. Pembangunan ekonomi suatahddapat dilihat dari
beberapa indikator perekonomian. Salah satu demgar adalah tingkat
pengangguran. Di Kota Semarang jumlah penduduk gafgju meningkat tiap
tahunnya, begitu pula dengan pertumbuhan PDRB Retaarang yang tertinggi
di Jawa Tengah, tetapi mengapa angka pengangglirgota Semarang juga
tinggi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengamalsgaimana pengaruh
variabel tingkat PDRB, tingkat inflasi, dan tingka¢ban tanggungan penduduk
terhadap tingkat pengangguran yang terjadi di KSg#marang tahun 1989-2008.
Model regresi yang digunakan adalah metode analegsesi linier berganda
(Ordinary Least Squaresjengan menggunakan data secara runtut waiihe (
serieg dari tahun 1989-2008.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa secaselkrihan variabel
bebas (PDRB, Inflasi, dan Beban Tanggungan Pendukdara bersama-sama
memiliki pengaruh terhadap tingkat pengagguran yarjgdi di Kota Semarang.
Nilai R* sebesar 0,964 yang berarti sebesar 96,4 persempaken penjelas
terhadap variabel dependen. Sedangkan 3,6 persamyai dijelaskan oleh
variabel lain diluar model yang digunakan.

Kata Kunci: Tingkat Pengangguran, PDRB, Inflas, dan Beban Tanggungan
Penduduk, Time Series.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan ekonomi adalah sebuah usaha untukigkatikan taraf
hidup suatu bangsa yang di ukur melalui tinggi edmya pendapatan riil
perkapita (Suparmoko, 1992: 5). Pembangunan ekorseimuah negara dapat
dilihat dari beberapa indikator perekonomian. Sasaltu diantaranya adalah
tingkat pengangguran. Melalui tingkat penganggua dapat melihat tingkat
kesejahteraan masyarakat serta tingkat distribersilgpata. Pengangguran terjadi
sebagai akibat dari tingginya tingkat perubahankaram kerja yang tidak
diimbangi dengan penyerapan tenaga kerja yang ab&eln karena rendahnya
pertumbuhan penciptaan lapangan kerja.

Berdasarkan UU No.25 tahun 2004 tentang sistemenanaan
Pembangunan Nasional, dijelaskan mengenai Rencansbdhgunan Jangka
Menengah Nasional (RPJM Nasional). Dalam pelaksan@RJM Nasional,
dikenal adanya strategi pokok pembangunan yangh salunya memuat
mengenai strategi pembangunan Indonesia. Sasar&ok pdari strategi
pembangunan Indonesia adalah untuk pemenuhan halir dakyat serta
menciptakan landasan pembangunan yang kokoh. Haldhsar rakyat yang
dimaksud adalah dalam bentuk bebas dari kemiskinp@ngangguran,
keterbelakangan, ketidakadilan, penindasan, radeut,tadan kebebasan

mengemukakan pikiran dan pendapatnya memperoleloritps untuk



diwujudkan. Hak-hak dasar tersebut selama ini tdkfabaikan dan hanya
menjadi tujuan sampingan dalam proses pembanguaranberjalan padahal hak-
hak dasar tersebut secara jelas diamanatkan ofetitksi. Tanpa permasalahan
hak dasar akan sulit diharapkan partisipasi patebkasan dan persamaan.

Untuk itu diperlukan adanya agenda dalam melalksanarencana
program pembangunan tersebut yang ditujukan untrkimgkatkan kesejahteraan
masyarakat. Sasaran yang ingin dicapai dari ad@nggram ini antara lain;
penciptaan lapangan kerja yang memadai untuk mangurpengangguran,
mengurangi kesenjangan pendapatan dan kesenjangarbapgunan antar
wilayah, meningkatkan kualitas sumber daya manugarbaikan mutu
lingkungan hidup dan pengelolaan sumber daya alaerta perbaikan
infrastruktur penunjang.

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proseardi pemerintah
daerah dan masyarakat mengelola sumberdaya-surgherg@ng ada dan
membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintataldadengan sektor swasta
untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru daramgsang perkembangan
kegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam whayarsebut. Masalah
pokok dalam pembangunan daerah adalah terletak padekanan terhadap
kebijakan-kebijakan pembangunan yang didasarkaa pallhasan daerah yang
bersangkutan dengan menggunakan potensi sumbentyasia, kelembagaan,
dan sumberdaya fisik secara lokal (daerah). Sefya pembangunan ekonomi
daerah mempunyai tujuan utama untuk meningkatkaraju dan jenis peluang

kerja untuk masyarakat daerah. Oleh karena itu,epetah daerah beserta



partisipasi masyarakatnya dan dengan menggunakanbesdaya-sumberdaya
yang ada harus mampu menaksir potensi sumberdayaesdaya yang
diperlukan untuk merancang dan membangun perek@momi@aerah (Lincolin
Arsyad, 1999).

Dalam pembangunan dan kegiatan berproduksi, pertmaya manusia
banyak ditentukan oleh jumlah dan kualitas tenaggkyang tersedia di berbagai
bidang kegiatan. Selain Iimu Pengetahuan dan Tegh@IPTEK), Sumber Daya
Alam (SDA) dan kapasitas produksi, salah satu fallinamika lainnya dalam
pembangunan ekonomi jangka panjang yaitu sumbea dagnusia (SDM).
Berbagai bidang dalam pembangunan sumber daya rmam&ncakup bidang
kesehatan, perbaikan gizi, pendidikan dan latilesta penyediaan lapangan kerja,
sehingga kualitas manusia dapat ditingkatkan.

Pendidikan dianggap sebagai sarana untuk mendapatkaber daya
manusia yang berkualitas karena pendidikan dianggapmpu untuk
menghasilkan tenaga kerja yang bermutu tinggi, nugtygu pola piker dan cara
bertindak modern. Sumber daya manusia seperthiryigang diharapkan mampu
menggerakkan roda penbangunan kehidupan. Dalamateamnya, pendidikan
khususnya pendidikan tinggi, yang tidak atau befsampu menghasilkan lulusan
seperti yang diharapkan. Lulusan perguruan tingigikt otomatis terserap oleh
lapangan kerja, sehingga menimbulkan terjadinyagarkerja terdidik (Fadhilah
Rahmawati dan Vincent Hadi Wiyono, 2004). Terjadingejala ketimpangan
antara pertambahan persediaan tenaga kerja detgdituis kesempatan kerja

menurut jenjang pendidikan, menunjukkan terjadirgegjala, semakin tinggi



tingkat pendidikan, semakin besar angka penggaagguymotensialnya (Ace
Suryadi, 1994: 77). Pertumbuhan PDRB di Jawa Tenigaat dilihat pada tabel

1.1 sebagai berikut:



Tabel 1.1
Pertumbuhan PDRB Di Jawa Tengah Periode Tahun 2004-2008
(Juta Rupiah)

No. Kabupaten 2004 2005 2006 2007 2008 Rata-rata Pertumbuhan
1 Cilacap 9.631.458 10.145.144 10.623.929 11.140.8411.689.093 10.646.094 4,0
2 Banyumas 3.486.634 3.598.399 3.759.548 3.958.64@.172.782 3.795.201 3,7
3 Purbalingga 1.844.532 1.921.654 2.018.808 2.4463.7 2.257.393 2.037.226 4,1
4 Banjarnegara 2.191.163 2.277.618 2.376.695 278685. 2.619.990 2.392.250 3,7
5 Kebumen 2.291.022 2.364.386 2.460.817 2.572.063.716237 2.480.905 3,5
6 Purworejo 2.214.137 2.321.543 2.442.927 2.591.53%2.737.087 2.461.445 4.4
7 Wonosobo 1.521.807 1.570.348 1.621.132 1.679.150.741.148 1.626.717 2,7
8 Magelang 3.102.727 3.245.979 3.405.369 3.582.648.761.389 3.419.622 3,9
9 Boyolali 3.320.737 3.456.062 3.600.898 3.748.1023.899.373 3.605.034 3,3
10 Klaten 3.975.793 4.158.205 4.253.788 4.394.688 .5674201  4.269.935 2,8
11  Sukoharjo 3.786.213 3.941.788 4.120.437 4.330.99 4.540.751  4.144.036 3,7
12 Wonogiri 2.329.465 2.429.870 2.528.852 2.657.0692.770.436 2.543.138 35
13  Karanganyar 3.970.279 4.188.330 4.401.302 40684. 4.921.455  4.427.084 4.4
14  Sragen 2.208.294 2.322.239 2.442.570 2.582.492.729250 2.457.009 4.4
15 Grobogan 2.462.661 2.579.283 2.682.467 2.799.70@.948.794  2.694.581 3,7
16 Blora 1.612.705 1.678.274 1.742.963 1.811.864 9131763 1.751.913 3,5
17 Rembang 1.762.800 1.825.561 1.926.563 1.999.952.093.413 1.921.657 3,5
18  Pati 3.473.081 3.609.798 3.770.330 3.966.062 624082 3.796.270 3,7
19  Kudus 10.198.527 10.647.408 10.911.734 11.282.691.659.252 10.931.923 2,7
20 Jepara 3.272.709 3.411.159 3.554.051 3.722.678.889.389 3.570.117 3,5
21  Demak 2.379.486 2.471.259 2.570.573 2.677.367 787524  2.577.241 3,2
22  Semarang 4.345.991 4.481.358 4.652.042 4.871.448.079.004  4.685.967 3,2
23  Temanggung 1.917.583 1.994.173 2.060.140 2.223.2 2.219.156 2.066.854 3,0
24  Kendal 4.167.626 4.277.354 4.433.799 4.625.437 .8064892  4.462.221 2,9
25 Batang 1.918.980 1.972.777 2.022.301 2.092.974.169854  2.035.377 2,5
26  Pekalongan 2.501.229 2.600.856 2.710.378 2.834.6 2.970.147 2.723.459 3,5
27 Pemalang 2.654.777 2.762.252 2.865.095 2.993.293.142.809 2.883.646 3,4
28  Tegal 2.682.690 2.809.340 2.955.122 3.120.396 2863263 2.970.762 4,2
29 Brebes 4.147.511 4.346.424 4.551.197 4.769.145.9984628  4.562.561 3,8
Kota

30 Magelang 841.736 878.161 899.565 946.064 993.864911.878 34
31  Surakarta 3.669.373 3.858.170 4.067.530 4.304.284.549.343  4.089.740 4.4
32  Salatiga 693.287 722.064 752.149 792.680 832.155758.467 3,7
33 Semarang 15.402.671 16.194.265 17.118.705 18442 19.156.814 17.203.019 4.5
34  Pekalongan 1.638.791 1.701.324 1.753.406 1.820.0 1.887.854 1.760.275 2,9
35 Tegal 956.243 1.002.822 1.054.499 1.109.438 61588 1.057.918 4,1

Sumber data: BPS. Jawa Tengah Dalam Angka. 2008-200
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Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pertumbWDRB di Jawa
Tengah yang tertinggi adalah PDRB di Kota Semasaity sebesar 4,5 persen
per tahun, sedangkan pertumbuhan PDRB yang tered@apersen per tahun
yaitu Kabupaten Batang. Adapun pertumbuhan angkeygmgguran di Jawa

Tengah dapat dilihat pada Tabel 1.2 sebagai berikut



Tabel

12

Angka Pengangguran Di Jawa Tengah Periode Tahun 1999-2008

(Jiwa)

No. Kabupaten 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 Rata-rata

1 Cilacap 63.037 35.409 40.930 63.263 62.871 74.1178.117 71.338 93.016 75.495 65.759
2 Banyumas 50.050 45.636 27.756 38.962 37.560 84.7436.359 57.800 58.273 57.620 44.476
3 Purbalingga 15.391 7.531 14.543 18.564 14.796 20P9. 15.447 17.187 32.008 29.058 18.373
4 Banjarnegara 19.947 13.776 12.712 23.986 19.4719.672 29.310 29.613 30.563 22.464 23.151
5 Kebumen 31.039 17.793 14.562 34.151 27.848 29.5781.553 53.030 45,193 35.304 32.005
6 Purworejo 14.073 7.200 5.998 10.163 6.382 10.49414.189 14.973 21.257 15.364 12.009
7 Wonosobo 13.057 10.276 4.018 10.989 6.767 12.6022.033 11.838 23.258 21.290 12.613
8 Magelang 15.512 11.911 19.275 25.921 32.681 88.3935.512 38.914 42.462 31.602 29.219
9 Boyolali 22.261 8.009 9.879 18.750 20.458 30.98026.849 22.744 41.517 31.656 23.310
10 Klaten 31.007 24.962 19.285 31.331 33.577 43.7627.797 49.365 52.113 44.454 35.766
11 Sukoharjo 26.441 23.362 14.042 22.622 29.723 2240. 33.771 35.867 44,532 36.379 30.696
12 Wonogiri 15.197 11.572 10.404 20.123 21.605 28.6 35.363 27.722 29.563 31.945 23.212
13 Karanganyar 15.660 12.901 9.787 20.306 20.191 .1423 24.864 24.695 30.840 25.700 20.809
14 Sragen 12.584 12.722 12.670 29.284 21.972 19.8749.545 19.644 31.318 26.870 20.648
15 Grobogan 25.470 22.680 19.196 38.359 37.085 833.6 25.630 37.267 45.080 43.657 32.811
16 Blora 9.421 11.353 5.937 8.636 10.400 16.171 9Qr. 18.081 19.185 26.166 13.825
17 Rembang 11.056 7.656 6.647 9.016 8.479 14.664 .7526  21.593 17.844 17.571 13.128
18 Pati 29.070 28.482 18.882 34.096 32.290 28.3426.242 52.744 55.607 59.012 36.477
19 Kudus 23.966 13.050 16.353 24.606 17.087 29.3821.821 22.517 31.246 27.205 22.724
20 Jepara 18.344 11.190 15.296 17.287 20.312 21.96P3.768 16.189 33.031 30.426 20.780
21 Demak 36.504 21.209 28.162 30.096 31.979 46.9781.439 34.954 40.154 35.569 33.704
22 Semarang 28.628 9.410 11.380 23.043 24.881 23.0125.200 28.071 48.661 37.842 26.013
23 Temanggung 10.023 6.631 3.857 12.909 12,926 734.6 14.373 17.352 28.732 18.941 14.042
24 Kendal 31.895 19.514 15.200 22.669 23.472 33.2121.615 40.786 30.327 32.929 27.163
25 Batang 17.186 10.476 21.781 29.002 27.060 31.3424.350 31.536 30.843 31.574 25.516
26 Pekalongan 17.325 16.631 12.752 28.586 26.248 .4902 25.350 31.830 35.802 31.380 24.839
27 Pemalang 42.156 45.384 31.356 61.987 45.035 335.7 42.854 74.502 55.792 60.483 50.528
28 Tegal 54,951 38.425 28.904 55.423 59.467 50.0261.277 60.806 69.196 64.281 53.276
29 Brebes 38.729 41.668 41.372 71.781 71.476 57.6662.656 101.083 81.094 65.357 63.288

Kota

30 Magelang 7.592 2.891 3.900 5.539 7.183 5.358 948.2 5.766 7.855 7.639 6.202

31 Surakarta 20.925 15.432 17.679 25.830 18.318 8559. 18.644 24.090 26.770 26.574 21.412
32 Salatiga 7.144 10.487 8.228 8.096 7.746 10.917 .6059 11.108 9.833 9.816 9.298

33 Semarang 54.850 47.346 40.738 82.503 51.583 7039.2 65.584 68.810 85.249 85.710 66.164
34 Pekalongan 17.831 6.120 6.572 16.393 11.980 234.2 17.689 13.692 13.399 13.818 13.172
35 Tegal 18.904 8.805 8.137 9.962 11.604 10.201 2002. 9.737 18.606 16.157 12.431

Sumber data: BPS. Jawa Tengah Dalam Angka. 1998-200



Berdasarkan Tabel 1.2 dapat diketahui bahwa angkeygmgguran di
Jawa Tengah yang tertinggi terletak di Kota Sengraedangkan jumlah terkecil
terletak di Kota Magelang. Di Jawa Tengah berdasarkabel 1.1 tentang
pertumbuhan PDRB dan Tabel 1.2 tentang angka pgggaan, Kota Semarang
adalah yang paling tinggi. Angka pengangguran iminumjukkan banyaknya
orang dari angkatan kerja yang sedang aktif mengekierjaan dalam suatu
wilayah (Ida Bagoes Mantra, 2000).

Menurut Sumitro Djojohadikusumo (1994), menyebutkahwa masalah
pengangguran secara terbuka maupun terselubungadn@okok permasalahan
dalam pembangunan ekonomi negara-negara berken®earigsil tidaknya suatu
usaha untuk menanggulangi masalah besar ini akanpergaruhi kestabilan
sosial politik dalam kehidupan masyarakat dan kaitiis dalam pembangunan
ekonomi jangka panjang. Adapun jumlah penduduk,lghnPDRB dan jumlah

pengangguran di Kota Semarang dapat dilihat patal a3 sebagai berikut:



Tabel 1.3
Jumlah Penduduk, Jumlah PDRB Dan Jumlah Pengangguran
Di Kota Semarang Periode Tahun 1995-2008

Tahun Penduduk PDRB Pengangguran
Jumlah (%) Jumlah (%) Jumlah (%)

1995 1.232.931 - 4.682.001 - 54.860 -
1996 1.349.053 94 5.279.973 12,8 37.280 -32,0
1997 1.367.949 14 5.793.806 9,7 42.141 13,0
1998 1400911 24 4.737.995 -18,2 65.344 55,1
1999 1.429.808 2,1 4.899.241 3,4 54.850 -16,1
2000 1.341.730 -6,2 5.142.532 5,0 47.346 -13,7
2001 1.353.047 0,8 5.405.239 51 40.738 -14,0
2002 1.455.416 7.6 5.626.855 4,1 82.503 102,5
2003 1.389.416 -45 5.887.162 4,6 51.583 -37,5
2004 1.378.193 -0,8 15402671 161,6 79.270 53,7
2005 1.399.133 1,5 16194265 51 65.584 -17,3
2006 1.419.478 15 17118705 5,7 68.810 4,9
2007 1454594 25 18142640 6,0 85.249 23,9
2008 1.481.640 1,9 19156814 5,6 85.710 0,5

Rata-rata 1,5 16,2 9,5

Sumber data: BPS, Jawa Tengah Dalam Angka, 1998-200

Seperti yang ditunjukkan Tabel 1.3 bahwa dariqueritahun 1995-2008,
Kota Semarang selalu mengalami masalah ledakarugaekd/ang cukup tinggi.
Jumlah penduduk di Kota Semarang dari tahun kentagelalu mengalami
peningkatan yang cukup signifikan. Pertumbuhan peéukl di Kota Semarang
selalu mengalami peningkatan rata-rata sebesgreisgn per tahun.

Sama halnya dengan jumlah PDRB Kota Semarangpdaiode tahun
1995-2008 selalu mengalami peningkatan dari tahen tkhun. Rata-rata
pertumbuhan PDRB per tahun di Kota Semarang setiésampersen. Sedangkan
jumlah pengangguran di Kota Semarang dari periodleurt 1995-2008,
mengalami masalah pengangguran yang cukup tinggfia-Rta pertumbuhan
pengangguran di Kota Semarang mencapai 9,5 persdnni yang mendasari

penelitian ini dilakukan dengan melihat angka peggaran yang tinggi, maka



faktor-faktor apa sajakah yang dapat mempengangkapengangguran di Kota
Semarang.

Inflasi merupakan suatu proses kenaikan hargaahgagg berlaku dalam
suatu perekonomian. Sedangkan tingkat inflasi &datasentasi kenaikan harga-
harga barang dalam periode waktu tertentu (Sadakor®, 1994: 302). Menurut
Sadono Sukirno (1994), menyebutkan bahwa dengaalse tingginya tingkat
inflasi yang terjadi maka akan berakibat pada ttglertumbuhan ekonomi yang
menurun sehingga akan terjadi peningkatan terhadgka pengangguran.

Tabel 1.4
Tingkat Inflas Dan Tingkat Pengangguran Di Kota Semarang

Periode Tahun 1989-2008
Tahun  Tingkat Inflasi Tingkat Pengangguran

1989 4.83 16.3
1990 9.02 38.4
1991 9.62 17.6
1992 4.34 17.1
1993 9.37 5.7
1994 6.5 9
1995 8.45 9
1996 4.37 6.2
1997 10.88 7.3
1998 67.19 10.2
1999 1.53 8.1
2000 8.73 7.5
2001 13.98 6.6
2002 13.56 11.8
2003 6.07 8
2004 5.98 12.2
2005 16.46 9.4
2006 6.08 9.8
2007 6.75 11.4
2008 10,34 115

Sumber data: BPS, Jawa Tengah Dalam Angka, 1988-200
Dari Tabel 1.4 dapat dilihat perbandingan antargkat inflasi dengan
tingkat pengangguran yang ada di Kota Semarang padade waktu tahun

1989-2008. Tingkat inflasi yang ada di Kota Semgnaada kurun waktu tersebut
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mengalami fluktuasi. Pada tahun 1998 tingkat initiagota Semarang mencapai
67,19 persen, merupakan angka tertinggi dalam kwaktu dua puluh tahun
terakhir. Sedangkan angka terendah pada tingklaisindi Kota Semarang pada
periode waktu tersebut adalah pada tahun 1999 a&elieS3 persen. Tingkat
pengangguran sama halnya dengan tingkat inflagi yaangalami fluktuasi. Pada
periode tahun 1989-2008, tingkat pengangguramgggitipada tahun 1990 sebesar
38.4 persen dan tingkat pengangguran terendah peric@ persen pada tahun
1993.

Beban Tanggungan Penduduk (BTP) vyaitu merupakaromimk
penduduk umur 0-14 tahun dianggap sebagai kelompekduduk belum
produktif secara ekonomis, kelompok penduduk umbf64 tahun sebagai
kelompok produktif dan kelompok penduduk umur 6Buta keatas sebagai

kelompok penduduk yang tidak lagi produktif (IdagBas Mantra, 2000).
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Tabel 1.5
Tingkat Pengangguran Dan Tingkat Beban Tanggungan Penduduk (BTP)
Di Kota Semarang Periode Tahun 1989-2008

Tahun Tingkat Tingkat Beban Tanggungan
Pengangguran (%)* Penduduk (%)**
1989 16.3 36.5
1990 38.4 56.1
1991 17.6 39.3
1992 17.1 38.9
1993 5.7 32.3
1994 9 34.4
1995 9 35.1
1996 6.2 33.1
1997 7.3 33.3
1998 10.2 36.2
1999 8.1 33.4
2000 7.5 33.7
2001 6.6 33.2
2002 11.8 35.5
2003 8 33.7
2004 12.2 36.3
2005 9.4 35.5
2006 9.8 36.2
2007 114 35.2
2008 11.5 35.2

Sumber data: *BPS, Jawa Tengah Dalam Angka, 198&-20
*BPS, Semarang Dalam Angka, 1989-2008

Seperti yang ditunjukkan Tabel 1.5 bahwa dapathatil mengenai
perbandingan antara tingkat pengangguran dengannyastingkat BTP yang ada
di Kota Semarang pada periode waktu tahun 1989-200@kat pengangguran
yang terjadi di Kota Semarang mengalami fluktuasii dahun ke tahun pada
periode dua puluh tahun terakhir ini. Berbeda haldgngan tingkat BTP yang
selama dua puluh tahun terakhir mengalami penurseeara signifikan, di mana
pada tahun 2004 tingkat BTP sebesar 36,3 persgnpdda tahun 2008 yaitu
tingkat BTP hanya sebesar 35,2 persen.

Pendapat Daryono Soebagiyo (2005), menyebutkawdabbagian besar

pengangguran dialami oleh usia produktif. Ini beréahwa sebagian besar
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angkatan kerja usia produktif yang termasuk dalamlorkpok angka
pengangguran terbuka tidak memiliki pekerjaan saekali dan mereka menjadi

beban bagi orang lain.

1.2 Rumusan Masalah

Besarnya angka pengangguran merupakan salah sapemting dalam
pembangunan ekonomi di Kota Semarang, hal inidelfarena pengangguran
dapat digunakan sebagai indikator pembangunan Sied¢uah. Pembangunan
suatu daerah mencerminkan kondisi pertumbuhan oskioraerah tersebut,
selain itu mencerminkan adanya peningkatan tarafuphi penduduk dan
peningkatan pemerataan pendapatan sehingga kesaghpenduduk meningkat.

Berdasarkan pada latar belakang masalahan diratdks masalah dalam
penelitian ini adalah pertumbuhan PDRB Kota Sentasang tertinggi di Jawa
Tengah, begitu pula dengan jumlah penduduk di iSatmarang selalu meningkat
tiap tahunnya, tetapi mengapa angka penganggukésia Semarang juga tinggi.
Hal ini yang mendasari penelitian ini perlu dilaknkanalisis untuk mengatahui
seberapa besar pengaruh PDRB, tingkat inflasi dagkdt beban tanggungan

penduduk terhadap tingkat pengangguran di Kota &ermga
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusaalahadi atas, maka
dapat ditetapkan tujuan dan kegunaan dari pemelag akan dilakukan adalah
sebagai berikut:

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adal

1. Menganalisis pengaruh tingkat PDRB terhadap tingkagangguran yang
terjadi di Kota Semarang.

2. Menganalisis pengaruh tingkat inflasi terhadapkatgpengangguran yang
terjadi di Kota Semarang.

3. Menganalisis pengaruh tingkat beban tanggungan uygerkd terhadap
tingkat pengangguran yang terjadi di Kota Semarang.

Kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Dapat memberikan masukan bagi para pengambil kealnijadalam
merumuskan kebijakan dan strategi untuk mengatasasalah
pengangguran yang terjadi di Kota Semarang.

2. Sebagai referensi bagi pihak-pihak yang ingin mdagan penelitian di

bidang yang sama di kemudian hari.

1.4 Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan: latar belakang masalah, rumonsealah, tujuan dan
kegunaan penelitian serta sistematika penulisan.

Bab Il Telaah Pustaka: landasan teori, penelitemdahulu, kerangka

pemikiran dan hipotesis.
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Bab Ill Metode Penelitian: variabel dan definigieoasional, jenis dan
sumber data, metode pengumpulan data, serta matatisis data.

Bab IV Hasil dan Analisis: deskripsi obyek penatit hasil dan analisis
data, serta interpretasi hasil.

Bab V Penutup: simpulan dan saran.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 EKkonomi Sumber Daya Manusia

Ekonomi sumber daya manusia adalah ilmu ekonomqg ya@iterapkan
untuk menganalisis pembentukan dan pemanfaatanesudatya manusia yang
berkaitan dengan pembangunan ekonomi. Ruang lingkopomi sumber daya
manusia antara lain: dinamika kependudukan, ketk®agan, struktur
ketenagakerjaan, sektor informal-formal, transistpéndudukan, mobilitas
penduduk, migrasi penduduk, permintaan dan penawaenaga Kkerja,
perencanaan ketenagakerjaan, serta penduduk darbapguman ekonomi
(Mulyadi Subri, 2003). Melihat ruang lingkup tersélberarti ekonomi sumber
daya manusiaHuman resources econonpiberkaitan dengan studi perecanaan
sumber daya manusidd@man resources plannifj)gekonomi ketenagakerjaan

(Labor economigdan ekonomi kependudukaRdpulation economjc

2.1.2 Ketenagakerjaan

Sumber Daya Manusia (SDM) atédluman Resourcesiengandung dua
pengertian, yaitu yang pertama SDM mengandung peageusaha kerja atau
jasa yang dapat diberikan dalam proses produksiugkeSDM menyangkut
manusia yang mampu bekerja untuk memberikan jasawgaha kerja. Maupun

bekerja berarti mampu melakukan kegiatan yang meggiunilai ekonomis yaitu
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bahwa kegiatan tersebut menghasilkan barang atsa jmtuk memenuhi
kebutuhan masyarakat. Secara fisik kemampuan elkugkur dengan usia.
Dengan kata lain, orang dalam usia kerja terselmigdap mampu bekerja.
Kelompok penduduk dalam usia kerja tersebut dinamalenaga kerja atau
manpower Secara singkat, tenaga kerja didefinisikan sebagaduduk dalalm
usia kerja (Payaman. J. Simanjuntak, 1985).

Di Indonesia, yang termasuk golongan tenaga kegidu batas usia
minimum 10 tahun tanpa batas umur maksimum. Dexgamkian tenaga kerja
di Indonesia dimaksudkan sebagai penduduk yangrherdO tahun atau lebih,
pemilihan 10 tahun atau sebagai batas umur mininagalah berdasarkan
kenyataan bahwa dalalm umur tersebut sudah bangskiuduk Indonesia
berumur muda sudah bekerja atau mencari pekerjbatapi Indonesia tidak
menganut batas umur maksimum karena Indonesia belampunyai jaminan
sosial nasional (Payaman. J. Simanjuntak, 1985).

Tenaga kerja terdiri dari angkatan kerja atabor force dan bukan
angkatan kerja. Angkatan kerja atabor forceterdiri dari dua golongan yaitu (1)
golongan yang bekerja, (2) golongan yang mengandgarmencari pekerjaan.
Sedangkan yang termasuk bukan angkatan kerjaitdatirtiga golongan yaitu
(1) golongan yang bersekolah, (2) golongan yanggwers rumah tangga, dan (3)
golongan lain-lain atau penerima pendapatan lairf{Rgyaman. J. Simanjuntak,
1985).

Angkatan kerja adalah penduduk yang berumur lQntakeatas yang

mampu terlibat dalam proses produksi. Yang digdtangbekerja yaitu mereka
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yang sudah aktif dalam kegiatannya yang menghashlaang/jasa atau mereka
yang selama seminggu sebelum pencacahan melak@kamgan atau bekerja
dengan maksud memperoleh penghasilan selama psdididit 1 jam dalam
seminggu yang lalu dan tidak boleh terputus. Sddamgencari kerja adalah
bagian dari angkatan kerja yang sekarang ini tiokelkerja dan sedang mencari
kerja (Mulyadi Subri, 2003).

Menurut BPS, dalam Survei Sensus Nasional (SUSBENla®a Tengah
2006, bahwa angkatan kerja adalah penduduk yangtkegya dalam periode
referensi (seminggu) adalah bekerja dan mencara.kesedangkan bukan
angkatan kerja adalah penduduk yang kegiatannyamdagleriode referensi
(seminggu) adalah sekolah, mengurus rumah tangdasudiaya ibu-ibu yang
bukan merupakan wanita karier atau bekerja damyainPengangguran terbuka
adalah mereka yang tidak bekerja dan saat ini ged&fif mencari pekerjaan,
termasuk juga mereka yang pernah bekerja atauasekaedang dibebastugaskan
sehingga menganggur dan sedang mencari pekerjaamcav pekerjaan adalah
mereka yang bekerja, tetapi karena sesuatu halhnmasncari pekerjaan atau
mereka yang dibebastugaskan dan akan dipanggildetebapi sedang berusaha
untuk mendapatkan pekerjaan atau mereka yang hmdamah bekerja dan sedang
berusaha mendapatkan pekerjaan.

Bukan angkatan kerja yaitu tenaga kerja atau phrdwsia kerja yang
tidak bekerja dan tidak mempunyai pekerjaan yangjakan utamanya adalah
sekolah, mengurus rumah tangga dan golongan lein¥ang tergolong lain-lain

yaitu penerima pendapatan yakni mereka yang tidakakukan suatu kegiatan
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ekonomi, tetapi memperoleh pendapatan seperti igaja pensiun, bunga atas
simpanan atau sewa atas pemilik, dan mereka yahgptya tergantung dari
orang lain, misalnya karena usia, cacat, dalamapamjtau sakit jiwa (Payaman. J.

Simanjuntak, 1985).

2.1.3 Pengangguran

Pengangguran adalah angka yang menunjukkan beaagakbdari jumlah
angkatan kerja yang sedang aktif mencari pekerjdmyadi Subri, 2003).
Menurut BPS (2006) bahwa tingkat pengangguran kertadalah ukuran yang
menunjukkan berapa banyak dari jumlah angkatanakggng sedang akitif

mencari pekerjaan, dapat dihitung sebagai berikut:

jumlah pencari kerja

Tingkat Pengangguranj— X 100%

umlah angkatan kerja

Orang yang menganggur dapat didefinisikan oramg yalak bekerja dan
secara aktif mencari pekerjaan selama 4 mingguls®inya, sedang menunggu
panggilan kembali untuk suatu pekerjaan setelalerdénmtikan atau sedang
menunggu untuk melapor atas pekerjaan yang baamdabktu 4 minggu (Sandy
Dharmakusuma, 1998:45).

Pengangguran terbukapen unemploymenadalah bagian dari angkatan
kerja yang sekarang ini tidak bekerja da sedangf akinencari pekerjaan
(Mulyadi Subri, 2003). Sedangkan menganggur dibagjadi dalam dua

kelompok yaitu: (1) setengah menganggur kentaeisab{e unemploymentyakni
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mereka yang bekerja kurang dari 35 jam seminggu(2lasetengah menganggur
tidak kentaraifvisible unemploymenyaitu mereka yang produktivitas kerja dan
pendapatannya rendah (Payaman. J. Simanjuntak).1985
2.1.3.1 Klasifikasi Pengangguran
Pengangguran dapat diklasifikasikan menurut betbagra misalnya
menurut wilayah geografis, jenis pekerjaan dan alasnengapa orang tersebut
menganggur. Berikut jenis pengangguran menurut dgifa penyebabnya:
a. Pengangguran Friksional
Pengangguran friksional adalah perubahan dalam @&sisip
seluruh permintaan dan oleh karena masuknya kedzdaar tenaga kerja
para pencari kerja pertama kalinya yang informastigak sempurna dan
membutuhkan biaya modal (Payaman. J. Simanjungdg)1
b. Pengangguran Struktural
Pengangguran struktural terjadi karena adanya pheub dalam
structural komposisi perekonomian (Payaman. J. §um#ak, 1985).
Sedangkan menurut Mulyadi Subri (2003) penganggusanoktural
adalah pengangguran yang disebabkan karena katictakan antara
struktur para pencari kerja sehubungan dengan atefelan, bidang
keahlian, maupun daerah lokasi dengan struktur ipgagiem tenaga kerja
yang belum terisi.
c. Penganggura Siklis
Penganggura siklis terjadi karena kurangnya pesamt

Pengangguran ini terjadi apabila pada tingkat udah harga yang
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berlaku, tingkat permintaan tenaga kerja secarallmesan lebih rendah
dibandingkan dengan jumlah pekerja yang menawartaraganya
(Payaman. J. Simanjuntak, 1985).
d. Pengangguran Musiman

Bentuk pengangguran lain sering kali muncul di aegertanian di
Negara berkembang adalah pengangguran musiman.arRgngan
musiman adalah pengangguran yang terjadi pada wetu tertentu
dalam satu tahun. Biasanya, pengangguran musinmmpdit@ada saat
pergantian musim. Pengangguran musiman bersifaergana saja dan
berlaku dalam waktu-waktu tertentu (Sadono Sukiti®®4).

e. Pengangguran Terpaksa dan Pengangguran Sukarela

Pada tingkat keseimbangan yang diciptakan oleh pesar
kompetitif. Perusahaan-perusahaan akan mau menjgleker semua
pekerjaan yang memenuhi kualifikasi dan mau bekwmagha tingkat upah
yang berlaku. Pengangguran yang terjadi kalau aslerfaan yang
tersedia, tetapi orang yang menganggur tidak berseenerimanya pada
tingkat upah yang berlaku untuk pekerjaan tersdlmagbut pengangguran
sukarela (Payaman. J. Simanjuntak, 1985). Merekagareggur dengan
sukarela karena mereka dapat memperoleh peketjet@api tidak mau
menerimanya karena mereka tidak berhasil mempemalatu pekerjaan
yang sesuai dengan tingkat gaji yang diinginkarai8etu para pencari
kerja yang menganggur sukarela, kemungkinan kanegr@ka memilih

untuk menikmati hidup untuk bersenang-senang atakukan kegiatan
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lain daripada bekerja dengan tingkat upah yangakerldi pasaran
(Samuelson, 1997).
2.1.3.2 Lamanya M asa M enganggur
Masa menganggur adalah periode dimana seseorang teenerus
menganggur atau lamanya menganggur rata-rata sepekerja. Menurut Sandy
Dharmakusuma (1998), lama menganggur tersebutntiengg pada:
a. Organisasi pasar tenaga kerja, berkenaan dengaatadaidak adanya
lembaga atau penyalur tenaga kerja dan sebagainya.
b. Keadaan demografis dari angkatan kerja, sebagainteiah dibahas
diatas.
c. Kemampuan dari para penganggur untuk tetap mekega yang lebih
baik.

d. Tersedianya dan bentuk perusahaan.

2.1.4 Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja
2.1.4.1 Permintaan TenagaKerja

Permintaan adalah jumlah suatu komoditi yang biasdibeli individu
selama periode waktu tertentu yang besarnya dipehigaleh harga komoditi itu,
pendapatan nasional, harga komoditi lain dan ac#aréSalvatore, 1997:17).
Permintaan terhadap tenaga kerja merupakan selaftdr therbagai alternatif
kombinasi tenaga kerja dengan input lainnya yamgetka yang berhubungan

dengan tingkat upah (Anis Ananta, 1990:18).

22



Sebuah kurva permintaan tenaga kerja menggambakantitas
maksimal pekerja yang akan dipekerjakan pada suwatktu tertentu pada
berbagai tingkat upah. Dengan kata lain, permintaaaga kerja dapat diartikan
sebagai berbagai kemungkinan jumlah tenaga keng y@giminta pengusaha
dalam berbagai tingkat upah. Permintaan pengudaratanaga kerja disebabkan
karena pengusaha mempekerjakan atau menggunakayatkerja tersebut untuk
membantu memproduksi barang atau jasa untuk digdda masyarakat.

Gambar 2.1
Kurva Permintaan Tenaga Kerja

Upah

Demand tenaga ker

»
»

L

Jumlah tenaga kerja

Sumber: Samuelson, 1997:275
Gambar 2.1 menjelaskan mengenai kurva permintaagt kerja yang
memiliki kemiringan (Slope) yang negatif. Kurva pémntaan tenaga kerja
tersebut menjelaskan mengenai hubungan antaranlgasangkat upah dengan
jumlah tenaga kerja. Kurva tersebut memiliki hubamgyang negatif, artinya
bahwa semakin tinggi tingkat upah yang diminta makan berpengaruh pada
penurunan jumlah tenaga kerja yang diminta. Setayi& jika tingkat upah yang

diminta semakin rendah maka jumlah permintaan &kagga kerja meningkat.
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Permintaan dalam tenaga kerja sangat dipengaleinidoia faktor penting.
Pertama, permintaan tenaga kerja dipengaruhi odetuppbuhan dalam jumlah
total pekerjaan yang tersedia. Semakin banyak {gapekerjaan yang tersedia
maka permintaan tenaga kerja akan semakin meninddedua, permintaan
tenaga kerja dipengaruhi oleh jenis pekerjaan y#ergedia dalam suatu
perekonomian. Permintaan tenaga kerja di sektowsing misalnya akan
mengalami peningkatan sejalan dengan peningkatag tgajadi dalam produksi
barang dan jasa pada sektor perindustrian suatarblégaufman dan Hotchkiss,
1999: 9-10).
2.1.4.2 Penawaran Tenaga Kerja

Penawaran adalah jumlah komoditi yang bersediawditkan oleh
produsen selama periode waktu tertentu dan dipehgateh harga komoditi itu
dan biaya produksi yang dikeluarkan (Salvatore,7i8%. Penawaran terhadap
tenaga kerja merupakan hubungan antara tingkat dgahumlah satuan tenaga
kerja yang bersedia ditawarkan oleh supplier (Amanta, 1990:27).

Sebuah kurva penawaran tenaga kerja menggambakkambinasi
terhadap kuantitas tenaga kerja yang ditawarkagatekRombinasi tingkat upah
tertentu. Dengan kata lain, kurva penawaran telkaga merupakan kombinasi
dari berbagai kemungkinan jumlah tenaga kerja yditeyvarkan pada berbagai

tingkat upah tertentu yang berlaku.
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Gambar 2.2
Kurva Penawaran Tenaga Kerja

Upah
P Supplytenaga kerji(S.)

[
»

Jumlah tenaga kerja

Sumber: Samuelson, 1997:277

Gambar 2.2 mengilustrasikan mengenai kurva persawimanga kerja.
Kurva tersebut menggambarkan mengenai hubungaradrgaarnya tingkat upah
dengan jumlah tenaga kerja. Kurva penawaran tekaga memiliki kemiringan
(Slope) yang positif, artinya bahwa semakin tingggkat upah yang ditawarkan
maka akan terjadi peningkatan terhadap jumlah tenagja yang ditawarkan.
Sebaliknya jika terjadi penurunan terhadap besatmgkat upah maka akan
berdampak pada penurunan jumlah tenaga kerja ytawedkan.

Pada tingkat upah yang semakin tinggi, jumlah dankerja cenderung
mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karenayadafek pendapatan yang
mengalahkan efek substitusi. Dengan pendapatan My besar, seseorang
akan cenderung lebih santai walaupun setiap jaja k@mg digunakan untuk
bersenang-senang sebenarnya merupakan kerugiarakakilangan pendapatan

yang tinggi. Kondisi ini mulai terjadi di titik Xgda gambar 2.2.
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Tenaga kerja merupakan faktor input bagi prodblksang dan jasa, oleh
karena itu, kualitas dan kuantitas dari tenagaakergrupakan faktor yang sangat
penting dalam tingkat produksi dan tingkat pertuhdyuperekonomian Negara.
Kuantitas dari penawaran tenaga kerja sangat tenggupada, misalnya besarnya
populasi penduduk suatu wilayah, proporsi dari aimpenduduk yang ingin
bekerja dan jumlah jam kerja per tahun. Sedangkaaditis dari penawaran
tenaga kerja sangat tergantung pada faktor-fakepers tingkat pendidikan,
keterampilan, dan kondisi kesehatan dari angkatga kkaufman dan Hotchkiss,
1999: 8).

Terdapat tren perubahan yang terjadi dalam peraw@naga kerja dari
waktu ke waktu. Hal ini dapat dilihat dari tiga dinsi yang berbeda. Pertama,
tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) yaitu mggambarkan sebagian dari
populasi penduduk yang ada (kecuali penduduk yargda di penjara dan di
rumah sakit jiwa) dan berusia lebih dari 16 tahang/sedang bekerja atau sedang
mencari kerja. Kedua, adanya proporsi yang sanggit kcenderung berkurang)
pada pria dalam angkatan kerja saat ini, yang tigandengan jumlah proporsi
yang cukup besar bagi angkatan kerja wanita. Ketidanya peningkatan yang
sangat cepat dalam tingkat pendidikan yang dimikkiaga kerja (Kaufman dan
Hotchkiss, 1999: 8-9).
2.1.4.3 Keseimbangan Pasar Tenaga Kerja

Keseimbanganefuilibrium) merupakan suatu kondisi pasar yang sekali
dicapai, cenderung untuk bertahan (Salvatore, P297:Hal ini dapat terjadi

apabila jumlah barang yang diminta sama dengargjuimhrang yang ditawarkan.
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Pada pasar tenaga kerja, keseimbangan pasar akapaieapabila terjadi suatu
keadaan dimana jumlah tenaga kerja yang dimintaeasdemgan jumlah tenaga
kerja yang ditawarkan dan jumlah upah yang dimgaiama dengan jumlah upah
yang ditawarkan.

Gambar 2.3
Kurva Keseimbangan Pasar Tenaga Kerja

A

Supplytenaga kerj:

Demand tenaga ker

»
|

Jumlah tenaga kerja

Sumber: Samuelson, 1997: 275 dan 277

Pada gambar 2.3, kita dapat mengetahui keseimbayaggy terjadi pada
pasar tenaga kerja. Penawaran tenaga kerja dimmjd&ngan kurva penawaran
tenaga kerja (S) yang memiliki kemiringan posgédangkan permintaan tenaga
kerja (D) yang memiliki kemiringan negatif. Melallubungan antara tingkat
upah dengan jumlah tenaga kerja, kita dapat memgjetitik keseimbangan pada
pasar tenaga kerja ada pada titike§uilibrium) yang menunjukkan perpotongan
antara kurva permintaan dan kurva penawaran tekaga Pada titik E terjadi
keseimbangan pada pasar tenaga kerjayang ditumjukdiagan besarnya tingkat

upah adalah \Wdan jumlah tenaga kerja adalah sebesgar L
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Menurut Kaufman dan Hotchkiss (1999: 15-22) kebaingan pada pasar
tenaga kerja sangat dipengaruhi oleh proses yajagliteli dalam pasar tenaga
kerja. Proses tersebut dipengaruhi oleh tiga kekyantara lain:

1. Kekuatan Pasar
Proses yang digunakan untuk mempengaruhi hargaabtkasi
tenaga kerja adalah kekuatan pasar pada penawamgrednintaan dalam
proses tenaga kerja. Pada sisi permintaan, pasagaekerja adalah
perusahaan-perusahaan dan berbagai perusahaan  rofiongeperti
pemerintah. Permintaan tenaga kerja merupakenved demandyaitu
turunan dari permintaan pada barang / jasa yangodligsi oleh
perusahaan. Dari sisi penawaran, pasar tenaga kegaunjukkan
sejumlah orang yang bekerja atau sedang mencgai Ranawaran tenaga
kerja merupakan fungsi turunan dari permintaanviddi atau rumah
tangga pada pendapatan untuk menghasilkan bajasg yang diproduksi
oleh perusahaan.
2. Kekuatan Internasional
Faktor kedua yang mempengaruhi pasar tenaga keigdala
kekuatan institusional atau kelembagaan. Kekuatsstitusional (ini
menggambarkan pengaruh pada berbagai organisasitriseyerikat,
pemerintahan dan sebuah korporasi pada penetapga temaga kerja

serta distribusi tenaga kerja.
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3. Kekuatan Sosiologis
Faktor ketiga yang mempengaruhi hasil pasar tekaega adalah
kekuatan sosiologis, yang menggambarkan adanya apgngpada
kelompok sosial dan nilai-nilainya pada penetapiagkat upah dan
alokasi tenaga kerja. Faktor penting lainnya seplatr belakang

keluarga, budaya, diskriminasi dan kebiasaan jagga mempengaruhi.

2.1.5 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah sdlunilai tambah
yang timbul dari berbagai kegiatan ekonomi di suatilayah, tanpa
memperhatikan pemilik atas faktor produksinya, apamilik penduduk wilayah
tersebut ataukah milik penduduk wilayah lain (SadSaokirno, 1994).

Salah satu indikator penting untuk mengatahui lssnekonomi suatu
wilayah atau propinsi dalam periode tertentu diikkgn oleh data Produk
Domestik Regional Bruto, baik atas harga dasamakermaupun atas harga dasar
konstan. Produk Domestik Regional Bruto didefkasi sebagai jumlah nilai
tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usahandatmatu wilayah, atau
merupakan jumlah seluruh nilai barang dan jasarakling dihasilkan oleh
seluruh unit ekonomi di suatu wilayah (Badan P&satiatik, 2006).

Produk Domestik Regional Bruto atas dasar hargarlake
menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yamwimijhmenggunakan harga
pada setiap tahun, sedangkan Produk Domestik Regimto atas dasar harga

konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasg g#itung menggunakan
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harga pada tahun tertentu sebagai tahun dasamkPBmmestik Regional Bruto
atas dasar harga berlaku digunakan untuk melihageperan dan struktur
ekonomi, sedangkan harga konstan digunakan untulgetehui pertumbuhan
ekonomi dari tahun ke tahun.

Untuk lebih jelas dalam penghitungan angka-angkadik Domestik
Regional Bruto, ada tiga pendekatan yang kerapndikan dalam melakukan
suatu penelitian, yaitu:

1. Menurut Pendekatan Produksi
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakanainil
produksi netto dari barang dan jasa yang dihasitdaerah dalam jangka
waktu tertentu (satu tahun). Unit-unit produksi sebut dalam
penyajiannya dikelompokkan menjadi Sembilan sekipangan usaha,
yaitu (1) pertanian, (2) pertambangan dan penggal@) industri
pengolahan, (4) listrik, gas dan air bersih, () duman, (6) perdagangan
hotel dan restoran, (7) pengangkutan dan komunik@3i keuangan,
persewaan dan jasa perusahaan, (9) jasa-jasa.
2. Menurut Pendekatan Pendapatan
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah juntialas jasa
yang diterima oleh faktor produksi dalam suatu dlaedalam jangka
waktu tertentu. Balas jasa yang diterima adalathupawa tanah, bunga
modal dan keuntungan dikurangi pajak penghasilan ggak langsung
lainnya. Dalam perhitungan PDRB, kecuali balas fag#or produksi di

atas termasuk pula komponen penyusutan dan pdjalarigsung netto.
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Seluruh komponen pendapatan ini secara sektorabulis sebagai nilai
tambah bruto.
3. Menurut Pendekatan Pengeluaran
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah semua
komponen permintaan akhir seperti: pengukuran kossuumah tangga
dan lembaga swasta yang tidak mencari untung, kasisipemerintah,
pembentukan modal tetap bruto, perubahan stokekigpor netto.

Dalam penelitian ini PDRB diinterpretasikan menurpendekatan
produksi. Dalam perhitungan yang dijumlahkan adalé&h tambah dari produksi
atau value addedyang diciptakan. Hal ini dilakukan untuk menghinda
perhitungan dua kali, disamping itu juga akan markkan sumbangan yang
sebenarnya dari tiap-tiap sektor dalam menciptakaduk nasional. Alasan ini
yang mendasari penggunaan pendekatan ini adaladn&adata statistik di
Indonesia sampai saat ini masih menggunakan petasekaoduksi baik tingkat
nasional maupun tingkat daerah.

Dalam penyajiaannya Produk Domestik Regional B(RDRB) disusun
dalam dua bentuk yaitu:

1. Atas Dasar Harga Konstan
Yaitu PDRB dihitung menurut harga tetap, dengara gaenilai
kembali (mendeflasikan) berdasarkan pada hargahsagda tahun dasar
dengan menggunakan indeks harga konsumen. Dariityregan ini
tercermin tingkat kegiatan ekonomi yang sebenarmgalui PDRB

riillnya.
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2. Atas Dasar Harga Berlaku
Yaitu PDRB yang didasarkan atas dasar harga pasay lyerlaku
pada tahun yang bersangkutan. Ini berarti belurardifjungkan perubahan
harga atau perkembangan ekonomi yang terjadi daatantara lain
pengaruh inflasi misalnya.
2.1.5.1 Pengaruh Tingkat PDRB Terhadap Tingkat Pengangguran
Hubungan antara tingkat GDP yang berpengaruh tephatingkat
pengangguran diungkapkan oleh Paul A.SamuelsonWdilam D.Nordhaus
(2004). Hal ini didasarkan pada hukum Okun (Okub&v) yang menguji
hubungan antara tingkat pengangguran dengan tiGgR&t suatu Negara. Hukum
Okun menyatakan bahwa untuk setiap penurunan 2empeGDP yang
berhubungan dengan GDP potensial, maka angka pgmgam meningkat sekitar

1 persen.

2.1.6 Inflas

Inflasi merupakan suatu proses kenaikan hargaahgagg berlaku dalam
suatu perekonomian. Sedangkan tingkat inflasi &datasentasi kenaikan harga-
harga barang dalam periode waktu tertentu (Sadokor®, 1994: 302). Dalam
perekonomian seringkali besarnya tingkat inflagkisar antara 2 sampai 4 prsen
per-tahun, inflasi ini tergolong inflasi dalam @i merayap. Sering kali inflasi
yang terjadi lebih serius, yang besarnya antaranggh 10 persen per-tahun.

Dalam keadaan tertentu, inflasi juga dapat menaapasan bahkan ribuan persen
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per-tahun sebagai akibat resesi ekonomi atau ssladb lain, inflasi ini
tergolong dalam inflasi hiper.
Menurut Sadono Sukirno (1994) berdasarkan faldkter yang
menimbulkanya, inflasi dapat dibedakan menjadijdoss:
1. Inflasi Tarikan Permintaarbemand Pull Inflatioh
Inflasi yang terjadi sebagai akibat dari tingkatgb®nomian yang
mencapai tingkat pengangguran tenaga kerja penunhpéaumbuhan
ekonomi berjalan pesat. Hal ini mengakibatkan petaain masyarakat
akan bertambah dengan pesat dan perusahaan-pemgsta umumnya
akan beroperasi pada kapasitas yang maksimal. iKatelelebihan
permintaan yang terwujud akan menimbulkan kenataata harga-harga.
2. Inflasi Desakan BiayaJost Push Inflation
Inflasi yang terjadi sebagai akibat dari adanyaakéwn terhadap
biaya produksi. Pemanbahan biaya produksi akan onend peningkatan
harga walaupun akan menghadapi resiko pengurangahadap
permintaan barang yang diproduksinya. Inflasi ikara berkaitan pada
kenaikkan harga serta turunnya produksi yang akammbulkan adanya
resesi perekonomian.
Menurut Insukindro (1993) dalam Fitra Kincaka RiZR007) inflasi dapat
dihitung dengan menggunakan lima metode, antamna lai
1. Harga-Harga Umum
Cara umum yang dipakai untuk menghitung inflasilall dengan angka

harga-harga umungéneral pricg, yaitu:
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HUt — HUt..

Ll =
HUt.«

Dimana: L} = Laju Inflasi periode t
HU. = Harga Umum periode t
HU.; = Harga Umum periode t-1
2. Deflator PNB (GNP deflator)

Besaran ini dirumuskan:

Yh
T Yk

AD

Dimana: AD = Angka Deflator PNB
Yb = PNB menurut harga berlaku
Yk = PNB menurut harga konstan

Kemudian laju inflasi dihitung dengan:

ADt — ADt_-
Ll = 225225 % 100%
AD

Dimana: L} = Laju Inflasi periode t
AD; = Angka Deflator periode t
AD:.1 = Angka Deflator periode t-1

3. Indeks Harga Konsumen (IHK)
Pendekatan ini paling banyak digunakan dalam mé&kak perhitungan
inflasi. Hal ini disebabkan oleh Indeks Harga Kansa (IHK) dapat

diperoleh dalam bentuk bulanan, triwulan, semefdartahunan.

IHKt — THEKt
LIy =
IHKt ,

Dimana: L} = Laju Inflasi periode t
IHK; = Indeks Harga Konsumen periode t

IHK ;= Indeks Harga Konsumen periode t-1
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4. Harga yang Ditetapkan
Cara perhitungan inflasi ini menonjolkan peranghayang ditetapkan

pada periode yang akan datang.

. _ Ht.-Ht
LIS = ———— X 100%
Ht

Dimana : Lf; = Laju inflasi yang diharapkan periode t
H1 = Harga pengharapan periode t

Ht = Harga berlaku periode t

5. Indeks Harga Dalam Negeri dan Luar Negeri
IHy =a IHpn + IHN

Dimana: IH, = Indeks Harga Umum
IHpn = Indeks Harga Dalam Negeri
IH.n = Indeks Harga Luar Negeri
o = besarnya sumbangan atau pengaruh indeks hargen dal
negeri terhadap indeks harga umum.

Inflasi dapat dikaitkan secara langsung dengararbga pengangguran
yang terjadi. Hal ini dapat dikaitkan pada kaitartaga tingkat inflasi (upah)
dengan tingkat pengangguran yang ditunjukkan dekgara Phillips (Thomas F
Dernberg dan Karyaman Muchtar, 1992). Pada awalrig@ya Phillips
memberikan gambaran kasar mengenai kausalitas sprofl@si. Rendahnya
tingkat pengangguran dianggap memiliki keterkaidengan ketatnya pasar
tenaga kerja dan tingginya tingkat pendapatan damiptaan dari konsumen.
Kurva Phillips juga menberikan gagasan mengenahanl trade ofj antara
pengangguran dan inflasi. Jika tingkat inflasi yafigmginkan adalah rendah,

maka akan terjadi tingkat pengangguran yang satigggi. Sebaliknya jika
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tingkat inflasi yang diinginkan tingg, maka akamjadi tingkat pengangguran
yang relatif rendah.
2.1.6.1 Pengaruh Tingkat Inflasi Terhadap Tingkat Pengangguran

Tingkat inflasi memiliki pengaruh terhadap tingk&ngangguran. Apabila
tingkat inflasi yang dihitung adalah inflasi yargrjadi pada harga-harga secara
umum maka tingginya tingkat inflasi yang terjadi ank berakibat pada
peningkatan pada tingkat bunga (pinjaman). Akibatoengan tingkat bunga
yang tinggi akan mengurangi investasi untuk mengamgkan sektor-sektor yang
produktif (Sadono Sukirno, 1994). Hal ini akan kergaruh pada tingkat
pengangguran yang rendah karena rendahnya kesenmiaia sebagai akibat
dari rendahnya investasi. Karena adanya kecendanupghwa tingkat inflasi dan
pengangguran kedudukannya naik (tidak ada trademafka menunjukkan bahwa
adanya perbedaan dengan kurva Phillip dimana tergae off antara inflasi yang

rendah atau pengangguran yang rendah (Nopirin,)2000

2.1.7 Angka Beban / Tanggungan Penduduk

Daryono Soebagiyo, dkk (2005) memberikan pengerii@angenai beban
tanggungan penduduk (BTP), yaitu merupakan per@nnjumlah penduduk
yang ditanggung oleh setiap penduduk usia kerjmada penduduk usia 0-14
tahun ditambah penduduk usia 65 tahun ke atas idileagan penduduk usia 15-
64 tahun dan dikali dengan seratus, dengan satraem

Menurut Ida Bagoes Mantra (2000) kelompok pendugiakir 0-14 tahun

dianggap sebagai kelompok penduduk belum produgétara ekonomis,
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kelompok penduduk umur 15-64 tahun sebagai kelonppo#tuktif dan kelompok
penduduk umur 65 tahun keatas sebagai kelompokupekdyang tidak lagi
produktif.

Tingginya angka Rasio Beban Tanggungan Pendudulkipakan faktor
penghambat pembangunan ekonomi Indonesia, karé@iaa dari pendapatan
yang diperoleh oleh golongan yang produktif, tegaakarus dikeluarkan untuk
memenuhi kebutuhan mereka yang belum produktif.akiegegara yang sedang
berkembang dengan tingkat fertilitas yang tingggmmpunyai angka rasio beban
tanggungan yang tinggi, dikarenakan besarnya psopanak-anak dalam
kelompok penduduk tersebut.

Menurut Igusti Ngurah Agung dan Akhir Matua Harah@@87) dalam
Anis Ananta (1993) pertumbuhan penduduk dapat d@eri oleh adanya tiga
faktor yang dominan, yaitu:

1. Angka Kelahiran

Angka kelahiran akan berpengaruh pada tingginydupduhan
penduduk dalam suatu Negara. Hal ini, antara ldipengaruhi oleh
peningkatan pendidikan wanita, penundaan usia kavdan lain
sebagainya. Semakin tinggi angka kelahiran dalaatustlegara maka
akan semakin tinggi pula tingkat pertumbuhan peoklidkegara tersebut.

2. Angka Kematian

Angka kematian dapat dipengaruhi pertumbuhan mhridmelalui

adanya tiga faktor, yaitu: angka kematian bayikanigarapan hidup saat
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lahir dan penduduk lanjut usia. Jika angka kemate@makin tinggi maka

akan berdampak pada tingkat pertumbuhan pendudiukrgadah

3. Mobilitas Penduduk

Mobilitas penduduk merupakan pergerakan penduduk shiatu

daerah ke daerah lain, baik untuk sementara mauptuk jangka waktu

yang lama atau menetap, seperti mobilitas ularg-omutasi) dan

migrasi. Melalui besarnya mobilitas penduduk dakrmtu wilayah akan

mempengaruhi tingkat pertumbuhan penduduk dalamu $legara (terkait

dengan mobilitas antara Negara).
2.1.7.1 Pengaruh Tingkat BTP Terhadap Tingkat Pengangguran

Menurutlda Bagoes Mantra (2000), menyebutkan bahwa senteiggi
rasio ketergantungan, semakin buruk beban tanggurmmenduduk, karena
sebagian dari pendapatan yang diperoleh oleh gatoggng produktif, terpaksa
harus dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan merekay ybelum produkitif.
Negara-negara yang sedang berkembang dengan tifegkifitas yang tinggi,
mempunyai angka rasio beban tanggungan yang timdikgrenakan besarnya

proporsi anak-anak dalam kelompok penduduk tersebut

2.2 Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu yang digunakan seldzajzan referensi
dalam penelitian ini antara lain adalah:
1. Penelitian oleh Daryono Soebagiyo, Maulidyah Inditaswarini, dan

Chuzaimah (dipublikasikan pada tahun 2005), yanguthel “Analisis
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Pengaruh Kesempatan Kerja, Tingkat BTP, dan Pekafditerhadap
Pengangguran di propinsi Dati | Jawa Tengah”. Relini bertujuan
untuk mengetahui; pertama, pengaruh Kesempatama Kargkat BTP dan
tingkat Pendidikan terhadap tingkat Pengangguragrapinsi Dati | Jawa
Tengah. Kedua, untuk mengetahui seberapa besaanpéngngka pendek
dan jangka panjang pada masing-masing variabeladagh tingkat
pengangguran di propinsi Dati | Jawa Tengah. Parelyang dilakukan
ini menggunakan model penghitungan Partial Adjusniadel (PMA)
dengan formulasi sebagai berikut:
TPng=a+ B KK+ 5 BTP +4; Pend +u

Dimana: TPng = tingkat pengangguran di Dati |adwngah
KK = kesempatan kerja
BTP = tingkat beban/tanggungan penduduk
Pend = tingkat pendidikan yang dimiliki
Pada penelitian ini memberikan hasil sebagai bgrikertama,

pada tingkat pendidikan dasar, pendidikan memgdignifikansi terhadap
tingkat pengangguran yang terjadi baik dalam jangkadek maupun
dalam jangka panjang. Dari hasil uji t pada ujitistk menunjukkan
bahwa variabel kesempatan kerja dan BTP tidak bggrah signifikan
terhadap variabel pengangguran.
Kedua, pada pendidikan menengah, tingkat pendidikaemiliki

signifikansi terhadap tingkat pengangguran yangdebaik dalam jangka
pendek maupun dalam jangka panjang, sedangkan ujagilpada uji

statistik menunjukkan hasil bahwa variabel BTP,ekgsatan kerja dan
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tingkat pendidikan tidak berpengaruh signifikarngetap variabel tingkat
pengangguran.

Ketiga pada pendidikan tinggi, tingkat pendidikadak memiliki
signifikansi terhadap tingkat pengangguran yangdebaik dalam jangka
pendek maupun dalam jangka panjang. Sedangkamakitiuji t pada uiji
statistik menunjukkan bahwa tidak ada signifikaasitara variabel-
variabel independen dengan variabel dependennya.

. Moch. Rum Alim (2007), dalam penelitian yang betutAnalisis Faktor
Penentu Pengangguran Terbuka Di Indonesia Peridag0-2007".

Penelitian ini menggunakan model ekonometri yaitu:

Y=LK+ X+ BXot BXs+ &

Dimana :
Y = Tingkat Pengangguran Terbuka
X1 = Laju Pertumbuhan Ekonomi
X2 = Pengeluaran Pemerintah
X3 = Inflasi
Bo = Konstanta

Bi...., Bn = Parameter (Koefisien Regresi)
&t = Variabel Pengganggu

Pada penelitian ini memberikan hasil sebagai berpertama, dari
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Laju Reluhan Ekonomi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengara;n Terbuka di
Indonesia Periode 1980-2006. Artinya semakin tinig@gi pertumbuhan

ekonomi semakin tinggi pula tingkat pengangguraouiea di Indonesia.
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Kedua, Pengeluaran Pemerintah berpengaruh ndgatsignifikan
terhadap Pengangguran Terbuka di Indonesia Peti@8@-2006. Artinya
semakin tinggi pengeluaran pemerintah, penganggteduka semakin
berkurang.

Ketiga, Inflasi berpengaruh tidak signifikan tedhp
Pengangguran Terbuka di Indonesia Periode 1980;2@@&un dengan
arah yang negatif. Artinya semakin tinggi tingkatflasi, tingkat
pengangguran terbuka semakin rendah.

Keempat, secara simultan atau bersama-sama, lesjunibuhan
Ekonomi, Pengeluaran Pemerintah, dan Inflasi begerm signifikan
terhadap Pengangguran Terbuka di Indonesia Petifgia2006.

. Fitra Kincaka Rizka (2007), dalam skripsinya yargyjidul “Analisis
Tingkat Pengangguran Dan Faktor-Faktor Yang Memaergnya Di
Indonesia”, yang menggunakan regresi linear bemaehgan metode

OLS dengan model:

TP =/ + B.GDP + & INF + 3 UP + 3, BTP + 4

Keterangan :
TP = Tingkat Pengangguran
GDP = Gross Domestic Product
INF = Inflasi
BTP = Beban Tanggungan Penduduk
UP = Upah
Bo = Konstan
B1 = Koefisien GDP
B2 = Koefisien Inflasi
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B3 = Koefisien Upah
Ba = Koefisien Beban Tanggungan Penduduk

M = Faktor Penggangu

Hasil dari penelitian tersebut adalah menyatakawhapertama,
upah merupakan salah satu permasalahan yang mkarbgrengaruh
terhadap tingkat pengangguran di Indonesia. Tinggtmgkat upah yang
diterima ternyata sejalan dengan peningkatan yemjadi terhadap tingkat
pengangguran di Indonesia. Dalam penelitian iniapled hasil bahwa
tingkat upah memiliki pengaruh yang positif danngigan terhadap
tingkat pengangguran di Indonesia.

Kedua, Beban Tanggungan Penduduk merupakan saiafaksor
yang mempengaruhi besarnya tingkat pengangguram yanadi di
Indonesia. Semakain rendah Beban Tanggungan Pdndaohg terjadi
ternyata tidak diikuti dengan menurunnya tingkatngamgguran di
Indonesia. Sesuai pernyataan tersebut, dalam paneini memberikan
hasil bahwa di Indonesia tingkat Beban Tanggungamdéduk memiliki
pengaruh yang negatif dan cukup signifikan terhadapgkat
pengangguran yang terjadi.

Ketiga, tingkat inflasi dapat memberikan pengaerhadap tingkat
pengangguran yang terjadi. Di Indonesia, tingkdtasn yang rendah
berdampak pada tingginya tingkat pengangguran yeradi. Dari hasil
penelitian yang dilakukan bahwa tingkat inflasi &uy berpengaruh
signifikan dalam mempengaruhi tingkat penganggwangn terjadi di

Indonesia.
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Keempat, tingkat pertumbuhan GDP dapat mempengdiruyji
rendahnya tingkat pengangguran di Indonesia. Rery@ahtingkat
pertumbuhan GDP yang terjadi ternyata diiringi dengingginya tingkat
pengangguran yang terjadi. Hal ini memberikan #&dhwa tingkat
pertumbuhan GDP yang ada di Indonesia kurang menpkengaruh
terhadap tingkat pengangguran yang ada.

Kelima, tingkat pengangguran di Indonesia dipenigaraleh
banyak faktor. Beberapa diantaranya Upah, Bebaggiiargan Penduduk,
Inflasi dan GDP terhadap Tingkat Pengangguran yajadi di Indonesia.
Dari hasil penelitian yang dilakukan didapat bahkeempat variabel
tersebut merupakan penjelas terhadap tingkat pegggean. Hal ini
ditunjukkan oleh besarnya nilai Rsquare sebes&80yng berarti bahwa
tingkat pengangguran di Indonesia dijelaskan ol&enipat variabel
tersebut sebesar 95,8 persen, sedangkan sisaejaskijn oleh variabel
lainnya. Selain itu, melalui nilai statistik F sehe 0,000 (dibawah tingkat
signifikansi 0,05) serta memiliki nilai F statistik nilai F tabel, yaitu
136,049 > 2,78. Sehingga keempat variabel tersg¢lgéh memiliki
pengaruh yang cukup signifikan terhadap tingkat gpagguran di
Indonesia.

. Heru Susanto (2001), dalam skripsinya yang berjd8unllisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pengangguran Domesia Periode
1981-1999”, yang menggunakan regresi linear bematehgan metode

OLS dengan model:
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LnY-a + fo LnWa +4; LnProd +p; Lninf + 3 LnLf+ g,LnPdb +¢&

Dimana :
Y = tingkat pengangguran
a = konstanta
Wa = tingkat upah
Prod = produktifitas tenaga kerja
Inf = inflasi
Lf = jumlah angkatan kerja

Pdb = produk domestik bruto
€ = error term

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, makaeroleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut pertama, @@eratau perubahan
pada tingkat pengangguran di Indonesia periodentd881-1999 ternyata
dipengaruhi dan dapat dijelaskan oleh variabelab®li : inflasi,
produktifitas tenaga kerja, tingkat upah, angkakama, dan produk
domestik bruto (PDB).

Kedua, ada dua variabel yaitu tingkat upah dan ykatbmestik
bruto (PDB) mempengaruhi tingkat pengangguran diomesia secara
signifikan dengan arah yang negatif, artinya kesmaikngkat upah atau
produk domestik bruto akan menyebabkan turunnykénpengangguran
di Indonesia. Kenaikan 1 % pada tingkat upah akamymbabkan
turunnya tingkat pengangguran sebesar 0,136 %getsdbut dikarenakan
bila terjadi kenaikan tingkat upah, maka para gekakan mengira upah
riill mereka meningkat sehingga bersedia untuk hakkebih dan akan

meningkatkan output yang pada akhirnya dapat mekaru tingkat
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pengangguran. Kenaikan produk domestik bruto (POB)% akan
menyebabkan turunnya tingkat pengangguran seb@sar3® %, hal ini
karena output yang dihasilkan lebih banyak betakih banyak pekerja
yang dibutuhkan untuk memproduksi barang dan jasa.

Ketiga tingkat pengangguran di Indonesia juga mtjjaeuhi oleh
variabel inflasi, produktifitas tenaga kerja, damgleatan kerja. Dimana
ketiga variabel tersebut mempengaruhi tingkat peggaran di Indonesia
secara signifikan dengan arah yang positif, artitkggmaikan inflasi,
produktifitas tenaga kerja, dan angkatan kerja akanyebabkan naiknya
tingkat pengangguran di Indonesia. Kenaikan infteebesar 1 % akan
menaikkan tingkat pengangguran sebesar 0,041 % &arm@ng terjadi di
Indonesia adalattost push-inflationsehingga kenaikan inflasi justru
menaikkan biaya yang harus dikeluarkan oleh penssah sehingga
jumlah pekerja di perusahaan justru dikurangi mbapkan naiknya
tingkat pengangguran. Kenaikan 1 % produktifitasnaga kerja
menyebabkan kenaikan tingkat pengangguran seb22#@21 % hal ini
disebabkan dengan meningkatnya produktifitas tekaga berarti tenaga
kerja yang dibutuhkan akan berkurang untuk suatgkét output yang
sama. Kenaikan 1 % angkatan kerja menyebabkan Keenaingkat
pengangguran sebesar 23,146 %, karena pertumbarngi@atan kerja
lebih besar dari pertumbuhan kesempatan kerja gghinkenaikan

angkatan kerja akan menaikkan tingkat pengangguran.
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Keempat, faktor yang paling dominan dalam mempergar

tingkat pengangguran di Indonesia adalah variahgkatan kerja, dimana

hal ini dapat dilihat dari nilai koefisiennya yapagling besar dibandingkan

variabel-variabel lainnya yang mempengaruhi tinggahgangguran di

Indonesia dalam penelitian ini. Juga dapat disedbabkarena terus

bertambahnya jumlah angkatan kerja tiap tahunny@patadisertai

pertumbuhan output yang cukup dan kurangnya pexanppangan kerja

baru.
Tabe 2.1
Rangkuman Hasil Penelitian Terdahulu
No | Penulis(th)
dan Judul Variabel Model Analisis Hasil Penelitian
1. | Daryono Tingkat TPng =a + B; | Pada tingkat

Soebagiyo, pengangguran di| KK + B, BTP +| pendidikan dasar dan
Maulidyah Dati | Jawa Bs Pend 1 pendidikan menengah
Indira Tengah, tingkat pendidikan
Haswarini, dan| kesempatan kerjd, memiliki signifikansi
Chuzaimah tingkat terhadap tingkat
(2005), beban/tanggungan pengangguran yang
“Analisis penduduk, terjadi baik dalam
Pengaruh tingkat jangka pendek
Kesempatan | pendidikan yang maupun dalam jangkd
Kerja, Tingkat | dimiliki. panjang, sedangkan
BTP, dan hasil uji t pada uji
Pendidikan statistik menunjukkan
terhadap hasil bahwa variabel
Pengangguran BTP, kesempatan
di propinsi kerja dan tingkat
Dati | Jawa pendidikan tidak
Tengah”. berpengaruh

signufikan terhadap
variabel tingkat
pengangguran.

|
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Moch. Rum | Tingkat Y=K+ B X | Secarasimultan atau
Alim (2007), Pengangguran | + 5, X, + B X | bersama-sama, Laju
“Analisis Terbuka, Laju + g Pertumbuhan
Faktor Penenty Pertumbuhan Ekonomi, Pengeluaran
Pengangguran| Ekonomi, Pemerintah, dan
Terbuka Di Pengeluaran Inflasi berpengaruh
Indonesia Pemerintah, signifikan terhadap
Periode 1980- | Inflasi Pengangguran
2007". Terbuka di Indonesia

Periode 1980-2006.

Fitra Kincaka | Tingkat TP =Bo +B1 Tingkat pengangguran
Rizka (2007), | Pengangguran, | GDP +f, INF + | di Indonesia
“Analisis Gross Domestic | g, Up +@, BTP | dipengaruhi oleh
Tingkat Product, Inflasi, | u banyak faktor,
Pengangguran| Beban beberapa diantaranya
Dan Faktor- Tanggungan Upah, Beban
Faktor Yang | Penduduk, Upah. Tanggungan
Mempengaruhi Penduduk, Inflasi dan
nya Di GDP. Dari hasil
Indonesia”. penelitian yangdidapat

bahwa keempat
variabel tersebut
merupakan penjelas.
Hal ini ditunjukkan
oleh besarnya nilai
Rsquare sebesar
0,958. Sehingga
keempat variabel
tersebut juga memiliki
pengaruh yang cukup
signifikan terhadap
tingkat pengangguran
di Indonesia.

Heru Susanto
(2001),
“Analisis
Faktor-Faktor
Yang
Mempengaruhi
Tingkat
Pengangguran
Di Indonesia
Periode 1981-
1999".

Tingkat
pengangguran,
Tingkat Upah,
Produktifitas
Tenaga Kerja,
Inflasi, Angkatan
Kerja, PDB.

LnY -a + Bo
LnWa +f3;
LnProd +f;
Lninf + B3 LnLf

+ B4LnPdb +¢

Ada dua variabel yaituy
tingkat upah dan
produk domestik bruto
(PDB) mempengaruhi
tingkat pengangguran
di Indonesia secara
signifikan dengan arah
yang negatif, artinya
kenaikan tingkat upah
atau produk domestik
bruto akan
menyebabkan
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turunnya tingkat
pengangguran di
Indonesia.

Tingkat pengangguran
di Indonesia juga
dipengaruhi oleh
variabel inflasi,
produktifitas tenaga
kerja, dan angkatan
kerja. Dimana ketiga
variabel tersebut
mempengaruhi tingkat
pengangguran di
Indonesia secara
signifikan dengan arah
yang positif, artinya
kenaikan inflasi,
produktifitas tenaga
kerja, dan angkatan
kerja akan
menyebabkan naiknys
tingkat pengangguran
di Indonesia.
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2.3 Kerangka Pemikiran

Untuk memudahkan kegiatan penelitian yang dilakulserta untuk
memperjelas akar pemikiran dalam penelitian infjkoé¢ ini digambarkan suatu
kerangka pemikiran yang skematis sebagai berikut:

Gambar 2.4
Kerangka Pemikiran Teoritis

Tingkat PDRB

Tingkat Inflas Tingkat
Pengangguran

v

AngkaBTP

Dari kerangka pemikiran tersebut dapat dijeladkanwa tingkat PDRB,
tingkat inflasi, dan angka BTP akan mempengaruhsabga tingkat
pengangguran. Perubahan yang terjadi baik pad&atifgDRB, tingkat inflasi,
dan angka BTP akan mengakibatkan perubahan yanaditgpada tingkat
pengangguran di Kota Semarang.

Tingkat GDP akan berpengaruh pada besarnya tiqgagangguran yang
terjadi. Setiap adanya peningkatan terhadap p@sepengangguran dalam suatu

Negara maka akan hal tersebut akan setara demgdirtga penurunan besarnya
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GDP sebesar 2 persen. Penurunan besaran GDP yg@ntpkian adalah dengan
melihat besaran GDP dengan harga konstan.

Tingkat inflasi akan berpengaruh terhadap besating&at pengangguran
yang terjadi. Peningkatan pada inflasi akan beedkiada tingkat pengangguran
yang tinggi. Akibatnya tingkat pengangguran akamga¢éami peningkatan karena
rendahnya kesempatan kerja yang terjadi.

Tingkat BTP (lependency ratjo akan berpengaruh terhadap tingkat
pengangguran. Suatu daerah yang mengalami penamgkzsdadependency
rationya maka Negara-negara dalam dunia ketiga akan ceamgleuntuk
menabung dan menanamkan modalnya. Akibatnya akalouliinvestasi yang
tinggi dan dapat membuka lapangan kerja yangndehmgga dapat menurunkan

tingkat pengangguran.

2.4 Hipotesis

Hipotesis adalah penjelasan sementara yang hatyis kedbenarannya
mengenai masalah yang diteliti, dimana hipotedaiseirumuskan dalam bentuk
pernyataan yang menghubungkan dua variable atdu(®&iSupranto, 2001).

Hipotesis merupakan suatu proporsi yang mungkinabedan sering
digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan ataecalean ataupun untuk
dasar penelitian lebih lanjut. Anggapan atau asuasi suatu hipotesis juga
merupakan data, akan tetapi kemungkinan bias safska apabila akan
digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan halujisdahulu dengan

menggunakan data hasil observasi (J. Supranto)2001
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Dalam penelitian ini akan dirumuskan hipotesis agimmemberikan arah
dan pedoman dalam melakukan penelitian. Hipotesig) ydapat ditarik dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diduga terdapat pengaruh negatif antara besarngkdi produk domestik
regional bruto (PDRB) dengan tingkat pengangguizahwa semakin
tinggi jumlah PDRB suatu daerah maka tingkat peggarannya akan

semakin rendah.

2. Diduga terdapat pengaruh yang positif antara tingKkasi dengan tingkat
pengangguran, bahwa semakin tinggi tingkat inflameka akan

berpengaruh pada tingginya tingkat pengangguran.

3. Diduga terdapat pengaruh positif antara angka BERgan tingkat
pengangguran, bahwa semakin tinggi angka rasiadataingan suatu

daerah maka tingkat pengangguran semakin tinggi.
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BAB |1

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu cara kerja atasedur mengenai
bagaimana kegiatan penelitian yang akan dilakukamkumengumpulkan dan
memahami objek-objek yang menjadi sasaran dariliianeyang dilakukan.

3.1 Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akanjadi objek
penelitian, sedangkan definisi operasional adalatusdefinisi yang diberikan
kepada suatu variabel dengan memberikan arti (Mahkir, 2003). Jadi penelitian
ini meliputi faktor-faktor yang berperan dalam géwa atau gejala yang akan
diteliti.

Dalam penelitian yang dilakukan ini digunakan djgmis variabel
penelitian, yaitu variabel dependen atau variabklbebas dependent variab)e
dan variabel independen atau variabel beipaiependent variab)e

A. Variabel Dependen
Adalah variabel yang besarannya dipengaruhi olelalval lain. Di
dalam penelitian ini digunakan tingkat penganggusabagai variabel
tidak bebas. Variabel tingkat pengangguran yangridigan adalah tingkat
pengangguran di Kota Semarang dengan satuan pé&fagabel tingkat
pengangguran dihitung malalui persentase antardafumorang yang
menganggur dibandingkan dengan jumlah angkatara.k&grhitingan

tingkat pengangguran ini dapat dirumuskan sebagydud:
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jumlah pencari kerja

, 2 0
Tingkat Pengangguranjumlal_l angkatan kerja X 100%

B. Variabel Independen
1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) diukur dabRB riil
Kota Semarang berdasarkan harga konstan tahun 23@0@
dinyatakan dalam satuan rupiah pada tahun 1989aalapgan tahun
2008. PDRB riil menunjukkan nilai barang dan jasag diproduksi,
yang dihitung menggunakan harga konstan 2000 agajaci sama
tahun dasarnya, dengan cara mencari indeks impdisg baru terlebih

dahulu dengan rumus sebagai berikut (BPS, 2007):

Indeks implisit tahun n

Indeks Implisit = X 100%
Indeks implisit tahun dasar (2000)

Indeks Implisit ini digunakan untuk mencari PDRBdakonstan
tahun 2000. Kemudian PDRB riil tahun 1989 sampapde 2008 atas
dasar harga konstan 2000 didapat dengan cara mefD&B atas
dasar harga berlaku masing-masing tahun dengaksnolisit baru
masing-masing tahun.

Nilai PDRB yang digunakan dalam penelitian ini atalnilai
PDRB atas dasar harga konstan tahun 2000 per tghugang

dinyatakan dalam satuan rupiah.
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2. Tingkat inflasi
Tingkat inflasi dapat mempengaruhi besarnya tingkat
pengangguran yang terjadi. Tingkat inflasi yangudigan dalam
penelitian ini menunjukkan besarnya perubahan Haagga secara
umum pada periode waktu tertentu. Cara pengukungkat inflasi

per tahun adalah sebagai berikut (BPS, 2007):

Tingkat Inflasi _ Jumlah tingkat inflasi per bulan
per Tahun Jumlah Bulan (12 bulan)

X 100%

Tingkat inflasi yang digunakan merupakan besarmyiasi yang
terjadi di Indonesia berdasarkan tahun kalendema paeriode satu
tahun tertentu dengan satuan persen (%).

3. Angka Beban Tanggungan Penduduk (BTP)

Beban Tanggungan Penduduk (BTP) dihitung dari jamla

penduduk usia produktif dengan penduduk usia nodystif di Kota

Semarang, dengan rumus:

Beban Tanggunga~  Penduduk umur (0-14) + Penduduk umur (65+)

Penduduk = X 100%
Penduduk umur (15-64 tahun)

Beban Tanggungan Penduduk (BTP) dinyatakan dalammarsa

persen (%).
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3.2 Jenis Data Dan Sumber Data

Dalam penelitian yang dilakukan ini menggunakamlser data sekunder
yang didapatkan melalui studi literature baik dawku, jurnal, penelitian, serta
sumber data terbitan beberapa instansi tertentuta Dgang digunakan
dikumpulkan secara runtut waktu (time series) timun 1989-2008.

Data-data yang diperlukan dalam penelitian inaemntain adalah:

1. Data mengenai besarnya tingkat pengangguran yanaditedi kota
Semarang pada periode waktu tahun 1989-2008.

2. Data mengenai besarnya tingkat pendapatan domesgional bruto
(PDRB) berdasarkan harga konstan di kota Semaradg periode tahun
1989-2008.

3. Data mengenai besarnya tingkat inflasi yang tegaébta Semarang pada
periode waktu tahun 1989-2008.

4. Data mengenai besarnya angka beban tanggungandugngang terjadi
di kota Semarang pada periode waktu tahun 1989:2008

5. Data mengenai besarnya jumlah penduduk yang tedjadota Semarang

pada periode waktu tahun 1995-2008.

3.3 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan dokumentagi) yaengumpulkan
catatan-catatan/data-data yang diperlukan sesuaiif@n yang akan dilakukan

dari dinas/kantor/instansi atau lembaga terkaittaDgang akan dikumpulkan
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diperoleh dari dinas/lembaga/kantor seperti BadasaPStatistik (BPS) Provinsi

Jawa Tengah.

3.4 Metode Analisis
3.4.1 AnalisisRegres Berganda

Metode analisis data yang digunakan adalah asaégresi berganda yang
digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh tmphambrubahan suatu
variabel lainnya yang ada hubungannya untuk mengupdel tingkat
pengangguran di kota Semarang yang dapat dinotedddam persamaan sebagai
berikut:

Tingkat Pengangguran = f (PDRB, Tingkat Inflasgb@n Tanggungan
Penduduk).

Kemudian dari fungsi tersebut dapat ditransfornasikke dalam

persamaan sebagai berikut :

TP = o+ 1 PDRB +, INF + 83 BTP +u

Variabel-variabel PDRB, INF, BTP adalah variabelbds® (variabel

independen). Sedangkan variabel tidak bebas (\&ritgpenden) yang digunakan

adalah TP. Dimana :

TP = Tingkat Pengangguran

PDRB = Produk Domestik Regional Bruto
INF = Tingkat Inflasi

BTP = Beban Tanggungan Penduduk
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Bo = Konstanta
B1....Pa = Koefisien Variabel Bebas

1) = Faktor Penggangu

3.4.2 Pengujian Asumsi Klasik

Beberapa masalah sering muncul pada saat anadigiesi digunakan
untuk megestimasi suatu model dengan sejumlah tdaalah tersebut dalam
buku teks ekonometrika termasuk dalam pengujiammasiklasik, yaitu ada
tidaknya masalah multikolinearitas, autokorelasieteloskedastisitas dan
normalitas (Mudrajad Kuncoro, 2004). Pengujian asiuktasik meliputi sebagai
berikut :
3.4.2.1 Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas berarti adanya hubungan lineangyzgaempurna atau pasti
diantara beberapa atau semua variabel yang mealdsdependendari model
regresi (Gujarati, 1997:157). Model regresi yangk lseharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel independen. Jika vatiaokependen saling berkorelasi.
maka variabel-variabel ini tidak ortogonal (Imamadzali, 2005).

Variabel ortogonal adalah variabel independen yaitej korelasi antar
sesama variabel independen sama dengan nol. Untmkieteksi ada tidaknya
multikolinearitas di dalam model regresi adalahgdenmelihat nilaiTolerance
dan VIF {variance Inflation Factoy.
3.4.2.2 Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah korelasi antara anggota-amggaserangkaian

observasi yang diuraikan menrut waktu dan ruangjai@t, 1997 : 201).
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Konsekuensi adanya autokorelasi diantaranya adselgag keyakinan menjadi
lebar serta variasi dan standar error terlalu renda

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam ehoelgresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periodgengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jikadikprelasi, maka dinamakan
ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karehservasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masaildimbul karena residual
(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu @sseke observasi lainnya
(Imam Ghozali, 2005 : 95). Model regresi yang badlalah regresi yang bebas
dari autokorelasi.
3.4.2.3 Uji Heter oskedastisitas

Menurut Hanke dan Reitsch (1998:259) heteroskisitast muncul
apabila kesalahan atau residual dari model yangatiatidak memiliki varians
yang konstan dari satu observasi lainnya (Mudr&jadcoro, 2004). Jika varians
dari residual satu pengamatan ke pengamatan laimst&e, maka disebut
homoskedastisitas (Imam Ghozali, 2005 : 105). Untdnguji model regresi
yang digunakan terdapat heterokedastisitas atak, ttthpat dilakukan dengahi
Park. Uji White, Uji GlejtserdanUji Breusch-Pagan-GodfrefGujarati, 1997).

Dalam penelitian ini untuk mengetahui adanya hsterdastisitas
dilakukan dengablji Park, DalamUji Park, apabila koefisien parameter beta dari
persamaan tersebut signifikan secara statistikinhahenunjukkan bahwa dalam
data model empiris yang diestimasi terdapat hetedsstisitas. Sebaliknya, jika

parameter beta tidak terdapat beta tidak signifikacara statistik, maka dapat
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disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat rbetedastisitas (Imam
Ghozali, 2005 : 108).
3.4.2.4 Uji Normalitas

Metode ini digunakan untuk mengetahui apakah datamtu metode
regresi, variabel independen, variabel dependem &®duanya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui &daknya asumsi normalitas
adalah dengan melihat graftkormal P-Plot Of Regresiopang membandingkan
distribusi kumulatif dan distribusi normal. Distm&i normal akan membentuk
suatu garis lurus diagonal, dan ploting data akémandliingkan dengan garis
diagonalnya. Asumsi normalitas terpenuhi jika ttitk (data) yang menunjukkan
sebaran data plot normalitas menunjukkan kecendarumenyebar di sekitar

garis diagonal dan mengikuti arah garis normal (in@hozali, 2005 : 110).

3.4.3 Pengujian Hipotesis
3.4.3.1 Uji Koefisien Determinasi (uji R?)

R2 bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh varasabel independen
dapat menerangkan dengan baik variasi variabel ndigpe Untuk mengukur
kebaikan suatu modeydodness of fitdengan digunakan koefisien determinasi
(R?. Koefisien determinasi @ merupakan angka yang memberikan proporsi
atau persentase variasi total dalam variabel tdlad€Y) yang di jelaskan oleh
variabel bebas (X) (Gujarati, 1997). Koefisien det@asi dirumuskan sebagai

berikut;
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Nilai R? yang sempurna adalah satu, yaitu apalekekiruhan variasi dependen
dapat dijelaskan sepenuhnya oleh variabel indepegdag dimasukkan dalam
model.

Dimana 0 < R2 < 1 sehingga ksimpulan yang dapatliisadalah:

* Nilai R? yang kecil atau mendekati nol, berarti lenpuan
variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variagabel tidak
bebas dan sangat terbatas.

« Nilai R2 mendekati satu, berarti kemampuan varizaelabel
bebas dalam menjelaskan hampir semua informasi gigugakan
untuk memprediksi variasi variabel tidak bebas.

3.4.3.2 Uji Signifikansi parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t dilakukan untuk menunjukkan sebergauh pengaruh satu
variabel penjelas atau independen secara individaEm menerangkan variasi
variabel dependen (Imam Ghozali, 2005). Untuk mgngangaruh variabel
independen terhadap dependen secara individu dahpahat hipotesis sebagai
berikut:

(1) Ho : P1 <0, yaitu tidak ada pengaruh signifikansi variaBEIRB secara
individu terhadap variabel tingkat pengangguradickk.

H; : B1 > 0, yaitu terdapat pengaruh positif signifikanariabel PDRB

secara individu terhadap variabel tingkat pengareggu

terdidik.
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(2) Ho : B2 <0, yaitu tidak ada pengaruh signifikansi variatiegkat inflasi
secara individu terhadap variabel tingkat pengareggu
terdidik.

Hy : B2 > 0, yaitu terdapat pengaruh positif signifikanariabel tingkat
inflasi secara individu terhadap variabel tingkat
pengangguran terdidik.

(3) Ho : Bz < 0, yaitu tidak ada pengaruh signifikansi variaB8IP secara
individu terhadap variabel tingkat pengangguradickk.

Hy : B3 > 0, yaitu terdapat pengaruh positif signifikansirigsbel BTP
secara individu terhadap variabel tingkat pengareggu
terdidik.

(4) Ho : Bs < 0O, yaitu tidak ada pengaruh signifikansi varialielgkat
pendidikan secara individu terhadap variabel tihgka
pengangguran terdidik.

Hi : B4 > 0O, yaitu terdapat pengaruh positif signifikanariabel tingkat
pendidikan secara individu terhadap variabel tihgka
pengangguran terdidik.

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan stétistidimana nilai t

hitung dapat diperoleh dengan formula sebagai berik

t hitung =

seb;)
dimana :

b = koefisien regresi
se(h) =standar errorkoefisien regresi
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Uji t ini dilakukan dengan membandingkan t hituremgdan t tabel. Apabila
t hitung > t tabel, maka hipotesis alternatif ditex yang menyatakan bahwa
variabel independen secara individual mempengarvhiiabel dependen.
Sebaliknya apabila t hitung < t tabel maka variabéependen secara individual

tidak mempengaruhi variabel dependen.

3.4.3.3 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Untuk mengetahui pengaruh variabel independen deghavariabel
dependen secara bersama-sama, menggunakan ujigendemembuat hipotesis
sebagai berikut:

Ho: B1=B =B 3=v1 =72 =0, yaitu tidak ada pengaruh signifikansi varlabe
PDRB, tingkat inflasi, dan tingkat beban tanggunganduduk.
Hi :B1#EB2#PBs#v1# v27# 0, yaitu terdapat pengaruh signifikansi variabel
PDRB, tingkat inflasi, dan tingkat beban tanggungenduduk.
Uji F dapat dilakukan dengan membandingkan antal@ F hitung

dengan F tabel, dimana nilai F hitung dapat dipem@mgan formula sebagai

berikut :
2 (1 —
F hitung = R i(k Y
@L-R9)/(n-Kk)
dimana :

R? : koefisien determinasi
k :jumlah variabel independen termasuk konstanta

n :jumlah sampel
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Apabila nilai F hitung > F tabel makagHitolak dan menerima H
Artinya ada pengaruh variabel independen secasairar-sama terhadap variabel
dependen. Sebaliknya apabila, F hitung < Ftabelaniglditerima dan H ditolak.
Artinya tidak ada pengaruh variabel independen raebarsama-sama terhadap

variabel dependen (Imam Ghozali, 2005).
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